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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui relevansi materi tiap-tiap buku 

ajar Perawatan dan Perbaikan dengan Kurikulum 2009 FT UNY; dan untuk 

mengidentifikasi buku-buku Perawatan dan Perbaikan yang masih layak digunakan 

seseuai dengan perkembangan ipteks. 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji bahan ajar yang digunakan 

adalah dengan menggunakan analisis konten. Artinya buku yang digunakan sebagai 

bahan ajar tersebut dianalisis kontennya, apakah masih relevan atau perlu dilakukan 

pembaruan. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, angket, dan 

wawancara, dengan demikian instrumen yang digunakan adalah cek list untuk 

mengidentifikasi dokumen yang ada, angket, dan pedoman wawancara. Data yang sudah 

terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam mata 

kuliah Perawatan dan Perbaikan secara garis besar masih relevan digunakan, akan tetapi 

ada satu bahan ajar yang tahun penerbitannya sudah terlalu lama, meskipun secara 

konten masih relevan. Hasil penelitian selengkapnya adalah dari 6 bahan ajar yang 

berupa bahan ajar cetakan Bahan Ajar 1 secara konten 75% mendukung silabi mata 

kuliah Perawatan dan Perbaikan, Bahan Ajar 2 konten yang mendukung 75%; Bahan 

Ajar 3 konten yang mendukung silabi 88%; Bahan Ajar 4 konten yang mendukung silabi 

95%; Bahan Ajar 5 konten yang mendukung silabi 45%; dan Bahan Ajar 6 konten yang 

mendukung silabi sebesar 100%. Adapun jika ditinjau dari tingkat relevansinya dari 

Bahan Ajar 1 sampai 6 secara berurutan adalah 2,9 (cukup relevan); 2,85 (cukup 

relevan); 3,5 (relevan); 3,8 (relevan); 1,8 (kurang relevan); 4 (sangat relevan). 
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